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kehadiran seorang pemimpin yang mampu

menumbuhkembangkan keberanian orang yang
dipimpin untuk mencobakan ide tanpa takut salah.
Pemimpin yang baik juga mampu menciptakan suasana
kolegialitas dan persaudaraan yang baik. Sebagai pemimpin
di sekolah, kepala sekolah adalah kunci dalam melakukan
perubahan pendidikan yang bermutu. Pada bagian ini
dipaparkan berbagai tindakan yang bersifat umum tentang
inisiatif dan strategi yang dilakukan para kepala sekolah/
madrasah berdasarkan pengalaman nyata untuk mendorong
perubahan di sekolah yang dipimpinnya.

l ' ntuk mendorong terjadinya perubahan, diperlukan
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e Hadir 20 menit sebelum PBM dimulai, dan berada
di lingkungan sekolah sembari mengamati situasi.

e Memeriksa Silabus dan RPP dengan menggunakan
pernyataan, "... Bapak dan Ibu pasti bisa!"

e Memberi penghargaan dalam bentuk pujian
kepada guru yang berhasil mendorong siswanya
menghasilkan karya dan dipajangkan, misalnya
dengan ucapan "... ibu sungguh luar biasa!"
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Pak Yusran (memegang dokumen RPP) bersama para guru dan staf pada satu kesempatan saat membahas kebutuhan
pembelajaran yang diusulkan para guru di madrasahnya.

i Mitra Guru

..

asi guru dengan pujian
ak memberi nilai atau
uhkan atau mematikan.

rikan petunjuk bagaimana menggunakan

 metode yang relevan pada saat melakukan

supervisi dengan masuk ke kelas dan terkadang
melakukan team teaching bersama guru yang
mengajar.

e Menunjukkan kesalahan dengan bahasa yang
santun"...yang Ibu/Bapak lakukan sudah
baik, tetapi masih ada yang perlu kita
sesuaikan."

o Memberikan kesempatan bagi guru untuk
menyampaikan permasalahannya (sharing), serta
membahasnya untuk memecahkan masalah yang
terjadi (individu dan kolektif).

e Memanggil guru yang melanggar aturan ke kantor
untuk bicara langsung (face to face).



A.Tindakan Kepala Sekolah dalam Mendorong Perubahan

an oleh guru dan siswa.

ng ditunjukkan kepala madrasah membuat
enyesuaikan diri melakukan hal yang sama,
salnya datang lebih awal ke madrasah.

Supervisi kelas sangat membantu guru dalam
melakukan inovasi, terutama pada saat dilakukan
dengan team teaching.

- Hubungan kepala madarasah dan guru sangat dekat,
kebersamaan antara kepala, guru, dan wali murid
sangat baik sehingga berbagai kebijakan madrasah
dapat dilaksanakan dengan efektif.

dikelola sl
- Karena kepala madarasah memfasilitasi kebutuhan

— guru untuk pe jaran,
G asala : berjalan efektif sehingga perubahan telah terj
ereka. semua mata pelajaran.

i seluruh kelas dan

(Foto —Kiri) Di MTsN Binjai siswa terbiasa mempraktikkan proses kerja ilmiah dalam pembelajaran IPA. (Foto-Kanan)
Siswa tampak asyik bekerjasama menyusun kata membuat kalimat dalam pembelajaran bahasa Inggris.

Memimpin dengan Kebersamaan

YANG dilakukan pak Yusran merupakan salah satu strategi untuk memaksimalkan peran kepala sekolah dalam
membantu keberhasilan pembelajaran di kelas. Hal yang sama juga dilakukan beberapa kepala sekolah mitra DBE3
lainnya, sepertlYunlarto S.Pd Kepala SMPN 1 Bae JawaTengah, Drs. Nur Hudaya Solichin kepala MTsN Cepogo Jawa
Tengah, Drs. A. Hidayaturrahman Kepala MTs Al-Ahliyah
Karawang Jawa Barat, Drs. Mishah Kepala MTs Mambaul
Ulum Sidoarjo Jawa Timur, Muh. As’ad, S.Ag kepala MTs
Ganra Soppeng Sulawesi Selatan. Mereka lebih memilih
menjadi mitra guru dalam memimpin sekolahnya
masing-masing.

Koordinasi penyusunan perencanaan untuk
keberhasilan pembelajaran yang dipimpin kepala
SMPN 1 Bae, Jawa Tengah. Sekolah ini membudayakan
kebersamaan dalam menyusun perencanaan,
melaksanakan, dan mengevaluasi program sekolah.
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yang bermitra dengan DBE3 sejak tahun 2008 ini
mampu membudayakan dan melestarikan
pembelajaran aktif. Atmosfir akademik tercipta
terutama dalam memotivasi para guru dan siswa
untuk menunjukkan karya terbaiknya. Guru dan siswa
dapat memanfaatkan semua ruang kelas yang sudah
berbasis laboratorium mata pelajaran. Apa yang
membuatnya bisa berubah?

STRATEGI DAN INSIATIFYANG
DILAKUKAN

1.Kepala Sekolah Sebagai Change Maker
Change is the only evidence of life, Pak Muslimin, sang
kepala sekolah meyakini betul kesadaran itu penting
ditanamkan dalam benak setiap guru dan staf di
sekolahnya. Berikut ini langkah-langkah yang dilakukan
Pak Muslimin.

Siswa tampak sedang asylk praktlk IPA di kelas,

(Inzet) Hasil karya siswa yang dikembangkan pada beberapa

mata pelajaran sudah memanfaatkan TIK.

Praktik yang Baik: Mendorong Perubahan di Kelas

alaupun berada di klaster pedesaan,
namun SMPN 1 Tellulimpoe terdepan
dalam melakukan perubahan. Sekolah

segenap potensi atau k
memiliki kecerdasan yang
mengembangkannya dibutuhkan cara yang tepat.

Kedua, ia meminta guru supaya fokus pada
peningkatan kriteria ketuntasan minimal
pembelajaran setiap mapel. Ini penting untuk
mengukur produktivitas pengajaran guru. Namun, ia
selalu menyosialisasikan ke guru agar tidak memvonis
siswa bodoh karena hasil buruk tes formalnya.
Menurutnya kecerdasan tidak dibatasi tes formal. la
optimis kalau potensi atau kecerdasan itu selalu
dinamis. Oleh karena itu, ia yakin kalau hasil UN
bukanlah alat satu-satunya untuk mengukur sebuah
kesuksesan pembelajaran. Pembekalan kecakapan
hidup sangat penting, dan itu dimulai dengan
mengintegrasikannya dalam pembelajaran.
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Ketiga, ia terus berkomitmen memenuhi alat,
sumber belajar dan media pembelajaran yang
dibutuhkan guru dan siswa. Ketersediaan itu penting
sekali untuk mendukung pembelajaran kontekstual.
Menurutnya pembelajaran kontekstual lebih tepat
untuk mengembangkan kecerdasan multidimensi
siswa. Pada proses pembelajaran aktif ini pula
kecakapan hidup siswa dikembangkan.

2. Guru Mata Pelajaran sebagai Manager
Kelas

Semua guru berpacu meningkatkan capaian kriteria
ketuntasan minimal (KKM), melaksanakan
pembelajaran aktif, serta mengembangkan kecakapan
hidup saat siswa belajar. Guru dan kepala sekolah
sepakat memilih pendekatan pembelajaran
kontekstual. Pembelajaran dikelola dengan cara
berbasis laboratorium.Tiga puluh ruang belajar ditata
menjadi kelas sumber belajar. Hasil karya siswa dari
setiap pembelajaran diseleksi dan dipajang secara
artistik. Karya siswa juga diportofoliokan dalam map
plastik lalu ditata mengitari ruang segiempat kelas.
Tujuannya, agar terus menerus dapat digunakan
sebagai referensi dari materi yang berkaitan.

Setlap kelas berfungsi sebagai ruang pembelajaran

pelajaran tertentu. Oleh karena itu siswa
belajar secara berpindah (moving class). Dua puluh
satu rombongan belajar (7 rombongan belajar
masing-masing kelasVI1,VIIl,dan IX) mobile setiap usai
pergantian jam pelajaran (jam ke-3 dan ke-5).
Pengelolaan ruang belajar tersebut diserahkan
pengelolaannya ke setiap guru mata pelajaran. Jumlah
ruang belajar yang digunakan adalah IPA 4 kelas, IPS 4
kelas, Matematika 4 kelas, Bahasa Indonesia 4 kelas,
Bahasa Inggris 4 kelas,Agama 2 kelas,PKN 2 kelas, TIK
2 kelas, Seni Budaya 2 kelas, Penjaskes 1 kelas, dan
Muatan Lokal 1 kelas. Setiap guru mata pelajaran
menjadi manager kelas. la bertanggungjawab
memelihara keasrian, karakter, dan kekayaan kelasnya
sebagai laboratorium pembelajaran.

3.MembentukTim Pengembang Sekolah

Tim yang dibentuk awal 2010, setelah semua guru
mengikuti pelatinan BTL 3, terdiri atas kepala sekolah
sebagai supervisor dan semua koordinator MGMP
sekolah. Legalitas tim adalah SK kepala sekolah.
Tanggung jawab tim meliputi: (1) Menjaga pelaksanaan
pembelajaran aktif; (2) Menganalisis ketercapaian
KKM yang ditargetkan guru setiap mata pelajaran; (3)
Menganalisis alat, sumber belajar, dan media
pembelajaran yang dibutuhkan guru dan siswa; (4)
Menginisiasi program peningkatan kapasitas guru;
dan (5) Merumuskan Rencana Kerja Sekolah.

Di SMPN 1 Tellullimpoe seluruh kelas telah
dibentuk menjadi berbasis laboratorium dan
pembelajaran kontekstual telah membudaya di
semua mata pelajaran. Media pembelajaran
tersedia di semua kelas yang digunakan siswa
untuk proses belajar aktif.
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Suasana pembelajaran IPS kelas VIlic SMPN 1
Tellulimpoe, mereka bermain peran di halaman
y . sekolah untuk mengkonkretkan kolonialisme yang
A RETTER .« % _ terjadi di Indonesia. Para siswa tampak serius
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ﬁ—”—j' g \ memainkan perannya.

HASIL DAN DAMPAK PRAKTIKYANG BAIK

+Seluruh kelas dapat dimanfaatkan guru dan siswa dalam
melakukan praktik pembelajaran yang berbasis
laboratorium mata pelajaran.

Tercipta atmosfir akademik yang memotivasi para guru
dan siswa di setiap kelas untuk menunjukkan karya
terbaiknya.

*Model pengelolaan kelas kerap menjadi rujukan dan
inspirasi bagi guru dari sekolah lain.

Berkembang Pesat
INOVASI seperti yang dilakukan pak Muslimin,
mengembangkan kelas berbasis laboratorium dengan

pendekatan moving class juga dilakukan di beberapa SMP “Kami benar-benar terinspirasi
mitra DBE3. Di Sumatera Utara inovasi dikembangkan oleh setelah berkunjung ke SMPN 1
SMPN 4 Tanjung Balai. Di Jawa Timur inovasi ditemukan di Tellulimpoe. Kami Sangat tertarik
SMPN 4 Merakurak Tuban. Di JawaTengah pola ini dilakukan dengan caranya mengelola

di SMPN 19 Purworejo, hanya saja sementara masih pembelajaran.”

dilakukan untuk mata pelajaran IPS dan Matematika.

Sudirman, S.Pd, Guru SMPN 1 Ma'rang Pangkep,
Sulawesi Selatan.

Aktivitas pembelajaran yang memanfaatkan kelas sebagai laboratorium. Sekolah memfasilitasi kebutuhan pembelajaran setiap
mata pelajaran untuk mendorong siswa belajar aktif.
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A.Tindakan Kepala Sekolah dalam Mendorong Perubahan

Seleksi Wali Kelas

untuk Lestarikan Pembelajaran Aktif

Drs. Irfan, Kepala MTsN Binamu, Sulawesi Selatan

Pembelajaanfaktit yang bermakna di semua kelas MTsSN Biamu
dapatibenjalanfefektif karena dukungan wali kelas:

epala MTsN Binamu, Drs. Irfan, melakukan
beberapa langkah strategis untuk menjaga
pembelajaran aktif di madrasahnya. Saat ini

segenap guru yang pernah ikut pelatihan BTL2
berperan sebagai penggerak perubahan.

Praktik pembelajaran kooperatif dilakukan di semua
kelas. Siswa belajar lebih interaktif antar kelompok.
Siswa terbiasa presentasikan dan mendiskusikan hasil
karyanya. Pajangan karya siswa dikelola sebagai
sumber belajar baru dan menjadi rujukan penilaian
portofolio siswa.

”Saya sangat yakin, rasa nyaman yang diciptakan saat
pembelajaran akan membuat siswa rajin belajar, rajin
ke sekolah, dan disiplin,” katanya. lika pengelolaan
kelas tidak mendukung pembelajaran inovatif serta
terwujudnya rasa nyaman belajar bagi siswa maka
kondisi ini menjadi dasar penilaian performa wali

STRATEGI DAN INISIATIF YANG

DILAKUKAN

e Pemilihan wali kelas didasarkan pada penilaian
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
aktif.

» Peran wali kelas dioptimalkan sebagai manager
pengendali model pembelajaran.

* Penilaian kinerja wali kelas dilaksanakan per tri
wulan. Hasil penilaian itu menjadi rujukan kuat akan
perlunya penggantian wali kelas.

o Sebagai apresiasi dan reward atas Kkinerjanya,
madrasah memberikan insentif bulanan kepada
wali kelas.

HASIL DAN DAMPAK PRAKTIK YANG
BAIK

Seluruh wali kelas memiliki komitmen untuk
melestarikan pembelajaran aktif di kelasnya dan di
kelas lain pada saat dirinya mengajar.
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Ibu Yani juga aktif mendampingi para gurunya dalam
pelatihan replikasi DBE3 yang diselenggarakan di

sekolahnya. Program ini difasilitasi sekolah untuk memberi

kesempatan pada semua guru mendapatkan pelatihan
DBE3.

Melibatkan Semua Guru

mempunyai visi yang tegas dan seni

kepemimpinan yang sangat efektif sehingga beliau
berhasil mendorong semua guru untuk menerapkan
pembaharuan. Para guru yang telah mengikuti
pelatihan secara khusus dimintanya untuk
menerapkan hasil pelatihan dengan melibatkan guru
lainnya. Kini, kerisauannya tentang pembelajaran
yang hanya berorientasi pada ceramah dan
pengelolaan kelas secara tradisional sudah teratasi.

I bu Hj.Yani Herliani, S.Pd Kepala SMPN 8 Bogor

STRATEGI DAN INSIATIFYANG
DILAKUKAN

Ada lima hal utama yang dilakukan Bu Yani untuk
mendorong perubahan dan pembaharuan di
sekolahnya.

Pertama, meminta guru yang telah mengikuti
pelatihan untuk mempraktikkan hasil
pelatihan di kelas dan menginformasikannya
kepada guru lain. Cara ini efektif untuk

Praktik yang Baik: Mendorong Perubahan di Kelas

menguatkan hasil yang diperoleh guru usai
mengikuti pelatihan. Selain itu ia juga meminta guru
yang telah mengikuti pelatihan menginformasikan
kepada para guru lain melalui rapat pembinaan dan
musyawarah guru mata pelajaran sekolah.

Kedua, memfasilitasi kebutuhan guru
Mengajar. Setiap pertemuan rutin maupun
pertemuan informal dengan para guru, ia selalu
menawarkan kepada para guru untuk memberikan
daftar kebutuhan yang diperlukan dalam
pembelajaran.

Ketiga, melaksanakan supervisi untuk melihat
pembaharuan. Supervisi yang dilakukan dimulai
dengan komunikasi yang persuasif. “Saya ingin
melihat model pembelajaran yang baru,
“Saya ingin melihat bagaimana siswa belajar
bersama guru’’, dan ”’Saya ingin melihat
bagaimana pelajaran tersebut diajarkan”.
Dengan cara itu para guru kini sudah terbiasa dan
berani melakukan pembaharuan.



Keempat, mengajak guru
melaksanakan kunjungan kelas
lintas mata pelajaran. Walaupun
berbeda mata pelajaran, ternyata cara
ini efektif untuk menunjukkan pada
guru untuk belajar dan berbagi dalam
mengembangkan inovasi pembelajaran
di kelas. Perubahan positif yang telah
terjadi pada guru mata pelajaran — \
matematika, IPA, Bahasa Inggris, Bahasa \ = : ‘
Indonesia, dan IPS menyebar ke mata =+ .
pelajaran lainnya. Jadi merupakan hal | ¥ - =::‘

yang biasa di SMPN 8 Bogor jika guru | Dampak pelatihan terlihat nyata, pembelajaran yang menarik dan praktik
lintas mata pelajaran saling belajar. yang baik terjadi pada semua mata pelajaran. Siswa biasa mengungkapkan

pemikirannya, berdiskusi dan berbicara di depan temannya.

-

Kelima, Mereplikasi berbagai
pelatihan yang relevan untuk HASIL DAN DAMPAK PRAKTIKYANG BAIK
peningkatan kualitas pembelajaran bagi
semua guru secara swadana. Cara ini dilakukan
untuk memfasilitasi seluruh guru mata pelajaran
untuk mendapatkan pelatihan dari para fasilitator.
Mereka diundang secara khusus ke sekolah untuk
melatih seluruh guru dengan biaya swadana sekolah.

e Suasana kelas rapi dan menarik, semua kelas
diatur dalam kelompok dan siswa terbiasa
bekerja kooperatif. Pajangan hasil karya siswa
nampak di semua kelas.

e Guru yang mengikuti pelatihan memiliki motivasi
kuat untuk mendapatkan hal baru dalam setiap
pelatihan yang diikuti karena dirinya harus mampu
menerapkan dan berbagi dengan guru lainnya di
sekolah.

o Dorongan kepala sekolah yang selalu ingin melihat
hal baru dalam pembelajaran, membuat guru
berani melakukan inovasi sehingga beragam
metode pembelajaran yang mendorong siswa aktif
menjadi kekuatan guru dalam mengajar.
B jan b - kebutuhan guru dalam

ukupi. Pemanfaatan media

aboratorium, dan komputer
gat optimal terutama untuk digunakan
belajar.

pantu belajar di SMPN 8 Bogor digunakan secara
dan dimanfaatkan oleh siswa (tidak hanya untuk
onstrasi dari guru). Siswi ini menggunakan
mbangan dalam pembelajaran matematika. Kegiatan
menarik seperti ini terjadi pada semua mata pelajaran.

-

¥
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Lingkungan kelas di SMPN 2 Lubuk Pakam sangat kondusif untuk belajar.
Di setiap kelas siswa duduk berkelompok dan hasil karya siswa dipajang di dinding.

Pendekatan Kekeluargaan,

Membuat Guru
Nyaman Berinovasi

Drs. H.Adi Mutia, M.Pd Kepala SMPN 2 Lubuk Pakam,
Sumatera Utara

membuat suasana belajar dan bekerja yang kondusif. Dengan pendekatan kekeluargaan berbagai kebijakan

sekolah dapat terkomunikasikan dengan baik. Seluruh warga sekolah konsisten menerapkannya. Selain itu,
kepala sekolah juga mempraktikkan ide-ide baru dalam pembelajaran. Komitmen tersebut membuat guru-guru
tertarik melakukan hal yang sama dan lebih siap untuk menerima perubahan.

I I ubungan kolegialitas yang dibangun Drs. H. Adi Mutia, M.Pd Kepala SMPN2 Lubuk Pakam, cukup efektif

STRATEGI DAN INSIATIE Kami menggunakan pendekatan kekeluargaan di

YANG DILAKUKAN lingkungan Sekolah, yaitu guru dan pegawai dijadikan
sebagai teman, dengan kata lain lepaskan status sebagai
kepala sekolah. Kami mengadakan rapat dengan seluruh
guru/pegawai, bila materi rapat padat maka kami selalu
membiasakan untuk makan siang bersama.

10 Praktik yang Baik: Mendorong Perubahan di Kelas




?Setiap awal tahun ajaran kami bersama-
sama mendiskusikan program yangakan
dilaksanakasatutahunke depanDari hasil
diskusi ini kami menyusun skala prioritas
untuk direalisasikarKami akan meyediakan
bahan-bahayangdibutuhkan.

?Saya melakukan supervisi klinis setiap
triwulan. Teknistya,sayamembagtanggung
jawab melakukan supewisi dengan wakil
kepalaselolah dan para guru terbaik untuk
membantkepalaselolah Lewat caraini,sgya
berbagipengalamanlan pengetahuarkelak
kalaumerekamenjadkepalaselolah,mereka
sudalpuryapengalaman.

s

A.Tindakan Kpala Se:bdarfd&&_g‘lém Mendang Rerubahan

Tidak sekadar meminta guru untuk melakukarvaso di
kelastetapi pakAdi Mutia juga énsisten
mempraktikkanpa.Saat mengajaeting lelas dibentuk
berkelompok.Sisva tampak aktif bedja di dalam
kelompokrya.

HASIL DAN DAMPAK PRAKTIKYANG BAIK

?Lingkungarkelas di SMPN 2 Lubuk Pakamsangat
kondusifuntuk belajarDi setig kelassisva duduk
berkelompok, dan hasil karya sisva di pajangdi
dinding.

?Hubungankepalaselolah,guru dan pegavai sepeti
sahabatsehinggamembuat suasanabelajar dan
belkerjasangakondusif.

?Guru terbiasa membuat perencanaankebutuhan
dalanpembelajarapangperludisediakaselolah.

?Kepala seilah,wakil kepala seilah dan guru terbaik
aktif melakukansupewisi untuk membantuguru
meningkatkakualitagpembelajaran.

?Guru mendgatkancontoh dari kepalaselolah yang
ikut mengajardi kelas sehinggaperubahanyang
dimulai oleh kepalaselolah, dgpat dengancepat
dipraktikkarolehguru.

MGMP selolah menjadi lebih hidup untuk saling
belajar dan menjadiforum yang strategis untuk
mencoba hal baru untuk dipraktkkan dalam
pembelajaran.

Di selolah inisisva yang berbutuhan khusus juga mepadkan
tempat dan pelmnan yang sama dari para guru.
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